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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

2.1   Ergonomi 

 Istilah ergonomi berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari 

dua kata yaitu “Ergon” yang berarti kerja dan “nomos” yang berarti 

aturan atau hukum. Berdasarkan dua kata tersebut maka ergonomi 

dapat diartikan sebagai salah suatu aturan dan sistem kerja yang 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental melalui 

upaya pencegahan cidera dan penyakit akibat kerja, menurunkan atau 

mengangkat beban, serta mengelola kerja secara tepat guna 

meningkatkan kualitas kerja (Aprianto et al., 2023). 

  Ergonomi merupakan suatu aturan atau standar dalam suatu 

sistem kerja. Di indonesia istilah ergonomi digunakan dan di beberapa 

negara seperti skandinavia juga digunakan istilah ergonomi 

“bioteknologi” sedangkan di negara amerika menggunakan istilah 

“human engineering” atau “ Human Factors Engineering” (Suarjana 

et al., 2022). Tujuan ergonomi adalah untuk memungkinkan sistem 

kerja berfungsi lebih baik dengan meningkatkan interaksi antara 

pengguna dan mesin. 

2.2 Beban Kerja 

  Beban kerja merupakan faktor yang perlu diperhatikan oleh 

setiap perusahaan karena beban kerja inilah yang dapat 

mempengaruhi produktivitas karyawan. pengertian beban kerja oleh 

beberapa ahli memberikan pendapat yang berbeda. Karena perbedaan 

pengertian beban kerja seringkali terletak pada batasan dan jenis 

pekerjaan yang berbeda. Beban kerja (work load) dapat diartikan 

sebagai perbedaan antara kemampuan atau kapabilitas pegawai 

terhadap tuntutan pekerjaan yang dihadapinya (Maulana et al., 2023). 

  Mengingat bahwa pekerjaan manusia bersifat mental dan fisik 

dan masing-masing memiliki ketegangan yang berbeda maka untuk 

memahami bagaimana cara mengelola dan meningkatkan efektivitas 

kerja, penting untuk mengenali bahwa beban kerja terdiri dari dua 

aspek utama: beban kerja fisik dan beban kerja mental. Beban kerja 
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fisik mencakup semua tugas yang melibatkan aktivitas dan tenaga 

fisik, sedangkan beban kerja mental mencakup aspek-aspek seperti 

tekanan, stres, dan tuntutan kognitif yang mempengaruhi 

kesejahteraan dan kinerja seseorang. Pemahaman yang mendalam 

mengenai kedua jenis beban kerja ini dapat membantu dalam 

merancang strategi yang lebih baik untuk meningkatkan produktivitas 

dan keseimbangan kerja. 

2.2.1 Beban Kerja Mental 

 Mental workload atau beban kerja mental adalah kesenjangan 

dari kapasitas mental pegawai dengan tingkat tuntutan mental yang 

disebabkan oleh pekerjaan. Pada dasarnya beban kerja mental sulit 

untuk diidentifikasi karena tidak terlihat pada fisik pegawai namun 

langsung mempengaruhi performa pegawai (Pratama & Rahman, 

2022). 

Beban kerja mental disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu : 

1. Kualitas lingkungan kerja, lingkungan kerja yang buruk dapat 

mempengaruhi performa para pegawai. 

2. Tuntutan untuk tetap waspada dalam jangka waktu yang panjang. 

3. Tanggung jawab. 

4. Pekerjaan yang monoton sehingga menimbulkan kebosanan. 

2.2.1.1 NASA-TLX (National Aeronautics and Space 

Administration-Task Load Index) 

 Metode NASA-TLX (National Aeronautics and Space 

Administration Task Load Index) adalah metode yang digunakan 

untuk menganalisis beban kerja mental dalam berbagai aktivitas pada 

pekerjaannya. Pengembangan metode ini dilakukan oleh San Jose 

State University pada tahun 1981 sebagai tanggapan atas 

meningkatnya permintaan akan metode pengukuran beban kerja 

mental secara subjektif metode NASA-TLX membagi pengukuran 

menjadi dua tahap, yaitu membandingkan tiap skala (Paired 

Comparison), dan memberi nilai terhadap pekerjaan (Event Scoring), 

sehingga metode NASA-TLX digunakan pada penelitian ini untuk 

mengetahui beban kerja mentalnya seseorang dari berbagai dimensi 

tanpa harus menyuruh seseorang mengerjakan sesuatu, juga metode 
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ini bisa digunakan dengan menggunakan data historis (Meri et al., 

2023). 

 Pada penelitian ini metode NASA-TLX digunakan agar dapat 

mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh secara signifikan 

terhadap tekanan mental yang dirasakan selama bekerja. Kondisi 

mental berlebihan atau mempunyai pekerjaan lain dapat 

mempengaruhi kinerja seseorang pekerja sehingga nantunya 

menyebabkan penurunan performansi kerja. Pada metode NASA-

TLX memiliki 6 indikator yaitu Mental Demand (MD), Physical 

Demand (PD), Temporal Demand (TD), Own Performance (OP), 

Effort (EF) Dan Frustration Demand (FR). 

A. Pengukuran Beban Kerja NASA-TLX (Task Load Index) 

NASA-TLX ada 6 dimensi berukuran beban kerja diantaranya : 

1. Kebutuhan mental, tuntutan kegiatan mental serta 

perseptual yang diperlukan pada bekerja. Contohnya 

merupakan berpikir, memutuskan, menghitung, 

meningkatkan, melihat, mencari. 

2. Kebutuhan fisik, aktivitas fisik yang dibutuhkan dalam 

pekerjaan. (contohnya : mendorong, memutar, mengontrol, 

menjalankan). 

3. Kebutuhan saat, tekanan waktu yang dirasakan selama 

pekerjaan. 

4. Performansi kerja, keberhasilan dalam mencapai 

pekerjaannya. 

5. Usaha, usaha yang dikeluarkan secara mental dan fisik 

yang dibutuhkan buat mencapai performansi pekerja. 

6. Taraf putus harapan, rasa tak aman, putus harapan, 

tersinggung, stres, dan terganggu dibandingkan dengan 

perasaan aman, puas, cocok, nyaman, serta kepuasan dari 

yang dirasakan selama mengerjakan pekerjaan. 

NASA-TLX memiliki tahapan pengerjaan pengukuran beban kerja, 

yaitu : 

 Tahap pembobotan, pada tahap ini dipilih satu indikator buat 

masing-masing indikator (15 pasang indikator) yang dari subjek lebih 

banyak didominasi pada pekerjaannya. Indikator-indikator tersebut 

adalah : 
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Tabel 2 Kuesioner perbandingan berpasangan 

NO INDIKATOR BEBAN MENTAL 

1 Kebutuhan mental (KM) VS Kebutuhan fisik (KF) 

2 Kebutuhan mental (KM) VS Kebutuhan waktu (KW) 

3 Kebutuhan mental (KM) VS Performansi kerja (PK) 

4 Kebutuhan mental (KM) VS Usaha (U) 

5 Kebutuhan mental (KM) VS Tingkat frustasi (TF) 

6 Kebutuhan fisik (KF) VS Kebutuhan waktu (KW) 

7 Kebutuhan fisik (KF) VS Performansi kerja (PK) 

8 Kebutuhan fisik (KF) VS Usaha (U) 

9 Kebutuhan fisik (KF) VS Tingkat frustasi (TF) 

10 Kebutuhan waktu (KW) VS Performansi kerja (PK) 

11 Kebutuhan waktu (KW) VS Usaha (U) 

12 Kebutuhan waktu (KW) VS Tingkat frustasi (TF) 

13 Performansi kerja (PK) VS Usaha (U) 

14 Performansi kerja (PK) VS Tingkat frustasi (TF) 

15 Usaha (U) VS Tingkat frustasi (TF) 

 

Keterangan : 

KM  = kebutuhan mental  

KF  = kebutuhan fisik 

KW  =  kebutuhan waktu 

PK = performansi kerja  

U  = usaha 

TF  = tingkat frustasi 

VS  = lawan 

 Perhitungan tahap pemberian peringkat. Pada tahap ini operator akan 

mengisi peringkat dari 6 subskala yang telah diberikan, di antaranya adalah 

Kebutuhan Mental (Mental Demand), Kebutuhan Fisik (Physical Demand), 

Kebutuhan Waktu (Temporal Demand), Performansi (Own Performance), 

Usaha (Effort) Dan Tingkat Frustasi (Frustration). Nilai yang diberikan dari 

peringkat tersebut berkisar antara 0 hingga 100 sesuai dengan beban kerja yang 

dialami operator dalam melakukan pekerjaannya. 

Perhitungan uintuik meincari nilai beiban keirja psikologis: 
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1. Me inguikuir produik. 

Produik = rating x bobot faktor……………………………………….…(1) 

Produik didapat dari hasil peirkalian antara rating yang dilakuikan pada tahap 

awal deingan bobot faktor pada tahap keiduia. 

 

2. Me inguikuir we iighte id workload (WWL) 

WWL = Ʃproduik………………………………………………………..(2) 

Se iteilah meinguikuir produik, dilanjuitkan de ingan me inguikuir be iban keirja 

teiruikuir. Nilai yang didapat adalah hasil dari peinjuimlahan produik.  

 

3. Me inguikuir rata-rata 

Rata-rata WWL = WWL/15……………………………………………(3) 

Se iteilah meinguikuir be iban ke irja teiruikuir, maka langkah se ilanjuitnya adalah 

meinguikuir rata-rata beiban ke irja yang mana juimlah produik te irse ibuit dibagi 15 

(indikator beiban meintal) 

 

4. Inte irpre itasi hasil nilai skor 

Tabel 3 Inte irpre itasi hasil nilai skor 

NO Range nilai Kategori beban kerja 

1 0% - 9% Re indah 

2 10% - 29% Se idang 

3 30% - 49% Agak tinggi 

4 50% - 79% Tinggi 

5 80% - 100% Tinggi se ikali 

 Dalam teiori NASA-TLX, skor be iban ke irja yang dipe irole ih dapat 

diinteirpreitasikan yaitui uintuik nilai skor kuirang dari 50 meinyatakan beiban 

pe ikeirjaan agak ringan, nilai skor 50-80 meinyatakan be iban peike irjaan seidang 

ataui masih normal, nilai skor leibih dari 80 me inyatakan beiban pe ike irjaan beirat. 
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2.2.1.2 RWL (Recommended Weight Limit) 

Reicomme inde id we iight limit (RWL) dide ifinisikan uintuik se irangkaian 

kondisi tuigas te irteintui seibagai beirat beiban yang dapat dilakuikan oleih 

hampir seimuia peike irja seihat seilama peiriodei waktui teirte intui. (Wate irs, 

Ande irson and Garg, 2021) RWL diruimuiskan se ibagai beirikuit : 

𝑅𝑊𝐿 = 𝐿𝐶 × 𝐻𝑀 × 𝑉𝑀 × 𝐷𝑀 × 𝐴𝑀 × 𝐹𝑀 × 𝐶𝑀 

Ke ite irangan: 

LC = Konstanta beiban 

HM = Pe ingali horizontal 

VM = Pe ingali ve irtikal 

DM = Pe ingali jarak 

AM = Pe ingali asimeitri 

FM = Pe ingali freikuie insi 

CM = Pe ingali couipling 

Ruimuis uintuik meinghituing se itiap komponein pada RWL dapat dilihat 

pada Tabel 4. 

Tabel 4 Faktor pe ingali 

Komponen Rumus 

LC  23 kg 

HM  25

𝐻
 

VM  1 − (0,003 ×  |𝑉 − 69|) 

DM  
0,82 + (

4,5

𝐷
) 

AM  1 − (0,0032 × 𝐴) 

FM  Tabeil… 

CM  Tabeil…  

Suimbe ir: (Waters et al., 2021) 
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Tabel 5 Pe ingali freikuie insi (FM) 

 
Suimbe ir:(Waters et al., 2021) 

 

Tabel 6 Klasifikasi couipling 

 
Suimbe ir: (Waters et al., 2021) 
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Tabel 7 Pe ingali couipling CM 

 
Suimbe ir: (Waters et al., 2021) 

 

2.2.2 Beban Kerja Fisik 

 Be iban ke irja fisik meinuinjuikkan se ibe irapa banyak aktivitas fisik 

yang dilakuikan oleih manuisia se ilama meilakuikan pe ike irjaan, se ipeirti 

meindorong, manarik, meingangkat dan meinuiruinkan beiban. Be iban 

ke irja fisik teirdiri dari beiban fisik uintuik meilakuikan aktivitas ringan 

ataui beirat. Dalam ilmui eirgonomi se itiap be iban keirja yang dite irima 

se ise iorang haruis se isuiai dan se iimbang. Se ipeirti dalam keimampuian 

be ikeirja se itiap individui me imiliki keimampuian keirja yang be irbe ida 

dilihat dari uisia, tingkat ke iteirampilan, ke ibuigaran fisik dan uikuiran 

tuibuih. Dalam beikeirja dipeirluikan eine irgi otot manuisia se ibagai suimbe ir 

teinaganya, uintuik itui se ibe irapa be irat ataui ringannya suiatui pe ikeirjaan 

dipeingaruihi ole ih konsuimsi e ineirgi (Astuiti, 2023). 

2.2.2.1  Muskuloskeletal Disorders (MSDs) 

 Muiskuiloske ile ital disordeirs ataui MSDs adalah beirbagai nye iri 

pada otot, teindon, dan syaraf. Aktivitas de ingan tingkat pe inguilangan 

yang tinggi dapat meinye ibabkan keileilahan otot, keiruisakan jaringan, 

nye iri dan keitidaknyamanan. Hal ini dapat teirjadi meiskipuin tingkat 

gayanya ringan dan postuir keirja meimuiaskan (De iwantari, 2021). 

Muiskuiloske ile ital disordeirs (MSDs) ataui gangguian muiskuiloske ileital 

meiruipakan gangguian yang ditandai deingan teirjadinya ce ide ira pada 

otot, teindon ligameint, syaraf, kartilago, tuilang, ataui pe imbuiluih darah 

pada tangan, kaki, leihe ir, dan puingguing, MSDs ini meiruipakan faktor 

ataui gangguian yang banyak dialami para peikeirja pada PG 

Maduikismo khuisuisnya pada bagian guidang pe inyimpanan. 
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2.2.2.2  Nordic Body Map (NBM) 

 Nordic Body Map me iruipakan salah satui me itodei peinguikuiran 

suibye iktif uintuik meinguikuir rasa sakit otot para peikeirja. Kuie isione ir 

nordic body map meiruipakan salah satui be intuik kuie isioneir cheicklist 

e irgonomi. Kuie isione ir nordic body map adalah kuieisione ir yang paling 

se iring diguinakan uintuik meinge itahuii ke itidaknyamanan pada para 

pe ikeirja kareina suidah teirstandarisasi dan teirsuisuin rapi (Zahra & 

Prastawa, 2023). 

Tingkat keiluihan bagian tuibuih kuie isioneir NBM : 

Tabel 8  Kuie isione ir NBM 

Tingkat Keterangan Nilai 

A Tidak sakit 1 

B Cuikuip sakit 2 

C Sakit 3 

D Sangat sakit 4 
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Gambar 2 Pe ita Tuibuih Nord Body Map (NBM). 

 

 

2.2.2.3  REBA (Rapid Entire Body Assessment) 

 Me inuiruit (Fitria Sari, Yuiliarty and Andri Wibowo, 2019) Rapid 

E intirei Body Asse issme int (RE iBA) me iruipakan alat analisis yang 

diguinakan deingan ce ipat dan seide irhana meingamati postuir ke irja. 

Se ilain itui, REiBA juiga be irfuingsi se ibagai instruimein analitis uintuik 

meinge ivaluiasi aktivitas baik yang be irsifat statis mauipuin dinamis, se irta 

dapat meimbeirikan peinilaian reisiko teirhadap masalah 

muiskuiloske ileital. REiBA diguinakan uintuik me inilai postuir tuibuih, 
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ke ikuiatan aktivitas, faktor kopling, dan geirakan keirja. Adapuin tahapan 

pe ingolahan data seibagai be irikuit : 

 

A.   Menghitung bagian leher, batang tubuh dan kaki. 

 Me inghituing Gruip A yang te irdiri atas le iheir (Ne ick), 

batang tuibuih (Truink), dan kaki (Leigs). 

1. Leher (neck) 

Pe inilaian teirhadap leiheir adalah peinilaian yang dilakuikan 

teirhadap posisi le iheir pada saat meilakuikan aktivitas ke irja 

apakah opeirator haruis me ilakuikan keigiatan e iksteinsi ataui 

fleiksi de ingan suiduit te irteintui. 

 
Gambar 3 Postuir tuibuih bagian le ihe ir (Neick). 

(suimbe ir : (Hignett, 2000)) 

 

Skor pe inilaian uintuik postuir tuibuih bagian le iheir (Ne ick) : 

Tabel 9 Pe ine intuian skor leihe ir 
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2. Batang tubuh (Trunk) 

Pe inilaian teirhadap batang tuibuih (Truink), meiruipakan 

pe inilaian teirhadap suiduit yang dibe intuik tuilang be ilakang 

tuibuih saat meilakuikan aktivitas keirja deingan ke imiringan 

yang suidah diklasifikasikan. 

 
Gambar 4 Pe irge irakan tuibuih bagian puingguing. 

(suimbe ir : (Haekal et al., 2020; Hignett, 2000)) 

 

Pe inilaian uintuik postuir tuibuih bagian batang tuibuih (Truink) : 

Tabel 10 Skor bagian batang tuibuih (Truink) 

 

3. Kaki (Legs) 

Pe inilaian teirhadap kaki (Leigs) adalah peinilaian yang 

dilakuikan teirhadap posisi kaki pada saat meilakuikan 

aktivitas keirja apakah opeirator beike irja de ingan posisi 

normal ataui se iimbang ataui be irtuimpui pada satui kaki 

luiruis. 
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Gambar 5 Postuir tuibuih bagian kaki (Le igs) 

(Suimbe ir :(Hignett, 2000)) 

 

Skor pe inilaian uintuik postuir tuibuih bagian kaki (Leigs) : 

Tabel 11 Pe ine intuian  skor kaki (Leigs) 

 

B.   Menghitung bagian Lengan atas, Lengan bawah, dan  

   Pergelangan tangan (grup B) 

meinghituing Gruip B yang te irdiri atas Le ingan atas (Uippe ir 

arm), Le ingan bawah (Lowe ir arm), dan Pe irge ilangan tangan 

(Wrist) 

 

1. Lengan atas (Upper arm) 

Pe inilaian yang dilakuikan teirhadap suiduit yang dibe intuik 

leingan atas pada saat meilakuikan aktivitas keirja. Suiduit 

yang dibe intuik ole ih leingan atas diuikuir meinuiruit posisi 

batang tuibuih. 
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Gambar 6 Postuir tuibuih bagian le ingan atas (Uippe ir Arm) 

(Suimbe ir :(Hignett, 2000)) 

Tabel 12 Pe ine intuian skor leingan atas 

 

2. Lengan bawah (Lower arm) 

Pe inilaian teirhadap Le ingan bawah (Lowe ir arm) adalah 

pe inilaian yang dilakuikan teirhadap suiduit yang dibe intuik leingan 

bawah pada saat meilakuikan aktivitas ke irja. Suiduit yang 

dibeintuik oleih leingan bawah diuikuir meinuiruit posisi batang 

tuibuih. Adapuin postuir le ingan (lowe ir arm). 
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Gambar 7 Postuir tuibuih Le ingan bawah (Lowe ir Arm) 

(Suimbe ir : (Hignett, 2000) ) 

 

Skor pe inilaian uintuik postuir tuibuih bagian le ingan atas (Lowe ir Arm) : 

Tabel 13 Skor bagian Le ingan bawah (Lowe ir Arm) 

 

3. Pergelangan tangan (Wrist) 

Pe inilaian teirhadap peirge ilangan tangan (Wrist) adalah 

pe inilaian yang dilakuikan teirhadap suiduit yang dibe intuik oleih 

pe irge ilangan tangan pada saat meilakuikan aktivitas ke irja. Suiduit 

yang dibe intuik oleih pe irge ilangan tangan pada saat meilakuikan 

aktivitas keirja. Suiduit yang dibe intuik ole ih pe irge ilangan tangan 

diuikuir meinuiruit posisi leingan bawah. 
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Gambar 8 Postuir tuibuih bagian pe irge ilangan tangan (Wrist) 

(Suimbe ir :(Hignett, 2000)) 

 

Skor pe inilaian uintuik postuir tuibuih bagian pe irge ilangan tangan (Wrist) 

Tabel 14 Skor pe irge ilangan tangan (Wrist) 

 

Se iteilah meindapatkan nilai kondisi tuibuih yang te irdiri dari : Badan, Le ihe ir, 

dan Kaki (gruip A) se irta Le ingan atas, Le ingan bawah, Pe irge ilangan tangan 

(gruip B) maka langkah seilanjuitnya adalah meincari skor A, skor B dan 

skor C. dan pada akhirnya dipeirole ih skor RE iBA. Uintuik me impeiroleih skor 

A, dipe irole ih de ingan meingguinakan tabe il pe irhituingan A se ibagai beirikuit: 

Tabel 15 Tabe il peirhituingan A 

 
(Suimbe ir :(Hignett, 2000)) 
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Se iteilah meindapatkan nilai gruip A, maka langkah se ilanjuitnya adalah 

meinambahkan nilai hasil perhitungan tabel A teirse ibuit deingan pe inilaian 

yang be irdasarkan be iban yang diangkat. Nilai skor beban (load) pada tabel 

16. 

Tabel 16 Be iban (Load) 

Beban Skor Skor perubahan 

< 5 kg 0 +1 jika teirjadi 

tambahan beiban 

teirjadi seicara 

meindadak ataui ce ipat 

5 – 10 kg +1 

> 10 kg +2 

Skor A dipe iroleih de ingan cara meinambahkan nilai yang dipe iroleih de ingan 

meingguinakan tabeil peirhituingan  A de ingan peinilaian yang be irdasarkan 

dari beiban yang diangkat. Uintuik me impeiroleih skor B, dipe irole ih deingan 

meingguinakan tabe il peirhituingan B. Tabeil pe irhituingan B dapat dilihat pada 

Tabel 17. 

Tabel 17 Tabe il peirhituingan B 

 
(Suimbe ir :(Hignett, 2000)) 

Se iteilah meindapatkan nilai gruip B, maka langkah seilanjuitnya adalah 

meinambahkan nilai teirse ibuit de ingan pe inilaian yang be irdasarkan nilai 

Couipling/pe igangan. Nilai skor couipling dapat dilihat pada Tabel 18. 
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Tabel 18 Couipling 

Postur Skor Deskripsi 

Good 0 Pe igangan pas dan te ipat diteingah, 

ge inggaman kuiat 

Fair 1 Pe igangan tangan bisa diteirima tapi 

tidak ideial/couipling leibih se isuiai 

diguinakan oleih bagian lain dari 

tuibuih 

Poor 2 Pe igangan tangan tidak bisa dite irima 

walauipuin me imuingkinkan 

Uinacceiptablei 3 Dipaksakan ge inggaman yang tidak 

aman, tanpa peigangan couipling 

tidak seisuiai diguinakan oleih bagian 

lain dari tuibuih 

Skor B dipe iroleih de ingan cara meinambahkan nilai yang dipe irole ih de ingan 

meingguinakan Tabeil peirhituingan B de ingan pe inilaian yang be irdasarkan 

Couipling/pe igangan. Pe irhituingan skor C dapat dilihat pada Tabel 19. 

 

Tabel 19 Pe irhituingan C 

 
(Suimbe ir :(Hignett, 2000)) 

Se iteilah meindapatkan nilai skor C, lalui dicari nilai aktivitas. Nilai aktivitas 

dapat dilihat pada Tabel 20. 
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Tabel 20 Nilai aktivitas 

Aktivitas  Score Deskripsi 

Sikap keirja 

statis 

+1 Satui ataui leibih bagian 

tuibuih statis, ditahan leibih 

dari 1 meinit 

Pe iruilangan  +1 Pe inguilangan ge irakan 

dalam reintang waktu i 

singkat, diuilang le ibih dari 

4 kali peir meinit (tidak 

teirmasuik be irjalan) 

Tidak stabil +1 Ge irakan me inye ibabkan 

pe iruibahan ataui 

pe inge ise iran postuir yang 

ceipat dari postuir awal 

Skor RE iBA dipe iroleih de ingan cara me inambahkan nilai skor C de ingan 

nilai aktivitas. Seiteilah didapatkan nilai akhir REiBA, lalui diteintuikan leive il 

risiko dan aksi yang dilakuikan. Pe inge ilompokan hasil peirhituingan RE iBA 

dapat dilihat pada Tabel 21. 

Tabel 21 Hasil pe irhituingan  RE iBA 

Action level Skor reba Level resiko Tindakan 

perbaikan 

0 1 Bisa diabaikan Tidak peirlui 

1 2-3 Re indah Muingkin pe irlui 

2 4-7 Se idang Pe irlui 

3 8-10 Tinggi Pe irlui se ige ira 

4 11-15 Sangat tinggi Pe irlui saat ini 

juiga 


